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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model 
Kontekstual dapat meningkatan pemahaman konsep dasar bilangan pecahan pada 
siswa dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam 
pelaksanaan model kontekstual utuk bilangan pecahan pada siswa kelas III. 
 Penelitian ini disusun dengan meode Penelitian Tindakan Kelas subyek 
penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri Guci 01 Bumijawa Tegal yang terdiri 
dari  39 siswa. Pengumpulan data menggunakan dokumen,observasi dan awancara 
Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian diperoleh kesipumlan pada 
penggunaan model kontekstual dari keadaan awal , sikuls I dn siklus II berdampak 
lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian pembelajaran model kontekstual untuk bilangan pecahan 
pada  kelas III pada SD Negeri Guci 01 Bumijawa Tegal Tahun 2009/2010 
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A. LATAR BELAKANG 
Sekolah merupakan pusat semua sumber belajar yang berfungsi guna 
mempersiapkan siswa sehingga dapat terjun dalam kehidupan 
bermasyarakat dalam hal ini guru hanya merupakan fasilitator bagi siswa. 
Di sekolah inilah pendidikan diberikan langsung oleh seorang guru 
terhadap para siswanya. Di dalam perkembangan pembelajaran yang 
dilaksanakan saat ini banyak ditemukan masalah-masalah tentang 
kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran yang seharusnya tercapai dan dikuasai siswa banyak 
yang tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan pada indikator 
pembelajaran. Pada semua mata pelajaran siswa selalu dituntut untuk 
menguasai baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
selalu diawali dengan keterampilan matematika. Tetapi pada kenyataannya 
tidak semua yang diharapkan oleh kurikulum dapat dicapai, hal ini 
disebabkan oleh masih adanya beberapa anak kelas III (tiga) di SD Negeri 
Guci 01 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal yang belum terampil 
matematika, hal ini disebabkan dalam pemberian materi pelajaran terutama 
pelajaran matematika yang dilakukan oleh guru masih bersifat 
konvensional dan masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah. 
Akibat dari pembelajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan 
metode dan media pembelajaran membuat siswa merasa jenuh dan bosan 
dalam mengikuti pembelajaran. Maka dari itu diperlukan model, metode 
dan media pembelajaran yang inofatif. Berdasarkan uraian di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan 
model pembelajaran utamanya pada pelajaran matematika di SD Negeri 





B. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHANNYA. 
1. RUMUSAN MASALAH 
a. Apakah Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
memahami konsep dasar bilangan pecahan pada siswa kelas III 
semester 2  SD Negeri Guci 01 Tahun Pelajaran 2009/2010? 
b. Bagaimanakah penerapan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan  kemampuan memahami konsep dasar bilangan 
pecahan pada siswa  kelas III Semester 2 SD Negeri Guci 01 Tahun 
Pelajaran 2009/2010? 
2. PEMECAHAN MASALAH 
 Dengan masih rendahnya anak mengikuti pelajaran 
matematika,terutama dalam bilangan pecahan,maka peneliti 
menggunakan pembelajaran dengan model pendekatan kontekstuan. 
      C.  TUJUAN PENELITIAN  
1. Untuk memahami konsep dasar Bilangan Pecahan denganmenggunkan 
pendektan kontekstual pada kel;as III SD Negeri Guc 01 Kecamatan 
Bumijawa Tegal tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Mengetahui pengaruh Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan   
kemampuan memahami konsep dasar Bilangan Pecahan pada siswa 
kelas III SD Negeri Guci 01 kecamatan Bumijawa Tegal. 
D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini khususnya untuk 
perbaikan kualitas pendidikan dan atau pembelajaran berupa terwujudnya 
pembelajaran matematika yang bermakna serta sesuai dengan minat dan 
proses berpikir siswa. 
1. Manfaat bagi Siswa 
Membangkitkan minat belajar siswa dan memudahkan di dalam 
mempelajari matemtaika sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar khususnya dalam mata pelajaran matematika. 




Menumbuhkembangkan kreativitas guru dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kontekstual dalam pembelajaran matematika. 
 
3. Manfaat bagi Sekolah 
Meningkatkan pemberdayaan Model Pembelajaran Kontekstual agar 
prestasi belajar siswa lebih baik dan sehingga dapat meningkatkan 





























  BAB II 
KAJIANPUSTAKA,PENELITIAN YANG RELEVAN,KERANGKA BERPIKIR 
HIPOTESISIS TINDAKAN 
A. LANDASAN  TEORI 
       1.  Pengertian Pecahan 
Pecahan yang dipelajari siswa SD, sebetulnya merupakan bagian dari 
bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk 
b
a
 dengan a dan b 
merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan 0. secara simbolik 
pecahahn dapat dinyatakan sebagai salah satu dari: (1) pecahan biasa, (2) 
pecahan desimal, (3) pecahan persen, (4) pecahan campuran. Begitu pula 
pecahan dapat dinyatakan menurut kelas ekuivalensi yang tak terhingga 
banyaknya. Pecahan biasa adalah lambang bilangan yang dipergunakan 
untuk melambangkan bilangan pecah dan rasio (perbandingan). Menurut 
Kennedy (1994 : 425 – 427) makna dari pecahan dapat muncul dari 
situasi-situasi sebagai berikut: 
a. Pecahan sebagai bagian yang berurutan sama dari yang utuh atau 
keseluruhan. 
Pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan makna dari setiap 
bagian dari yang utuh. Apabila ibu mempunyai sebuah roti yang akan 
diberikan kepada 4 orang anggota keluarganya, dan masing-masing 








urusan dari masing-masing potongan. Bagian-bagian dari sebuah 
pecahan biasa menunjukkan hakikat situasi dimana lambang bilangan 
tersebut muncul. Dalam lambang bilangan 
4
1
, “4” menunjukkan 
banyaknya bagian-bagian yang sama dari keseluruhan (utuh) dan 
disebut sebagai “penyebut”. Sedangkan banyaknya bagian yang 




b. Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan 
sama banyak, atau juga menyatakan pembagian. 
Apabila sekumpulan obyek dikelompokkan menjadi bagian yang 
beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas dihubungkan 
dengan pembagian. Situasi dimana sekumpulan obyek yang 
beranggotakan 12, dibagi menjadi 2 kelompok yang beranggotakan 
sama banyak, maka kalimat matematikanya 12 : 2 = 6 atau 
2
1
 x 12 = 6. 
Sehingga untuk mendapatkan 
2
1
 dari 12, maka siswa harus 
memikirkan 12 obyek yang dikelompokkan menjadi 2 bagian yang 
beranggotakan sama. Banyak anggota masing-masing kelompok 




banyaknya obyek semula. Demikian halnya bila sehelai kain yang 
panjangnya 3 meter dipotong menjadi 4 bagian yang berukuran sama, 





c. Pecahan sebagai perbandingan (rasio) 
Hubungan antara sepasang bilangan sering dinyatakan sebagai sebuah 
perbandingan. Berikut diberikan contoh-contoh situasi yang biasa 
memunculkan rasio. 
 Dalam kelompok 10 buku terdapat 3 buku yang bersampul biru. 
Rasio buku yang bersampul biru terhadap keseluruhan buku adalah 
3 : 10 atau buku yang bersampul biru 
10
3
 dari keseluruhan buku. 
 Sebuah tali A panjangnya 10 m dibandingkan tali B yang 
panjangnya 30 m. Rasio panjang tali A terhadap tali B tersebut 
adalah 10 : 30 atau 
30
10
 atau panjang tali A ada 
3
1




Dari ketiga situasi tersebut semua diperkenalkan kepada siswa 
dengan kelas yang berbeda. Untuk kelas III dikenalkan dengan 
memunculkan situasi pertama atau tahap pertama yaitu pecahan 
sebagai bagian dari keseluruhan (utuh). 
Mengenai Konsep Pecahan 
Kegiatan mengenal konsep pecahan akan lebih berarti bila 
didahului dengan soal cerita yang menggunakan obyek-obyek nyata 
misalnya buah apel, sawo, tomat, atau kue, dan lain-lain. Peraga 
selanjutnya dapat berupa daerah-daerah bangun datar beraturan misalnya 
persegi panjang atau lingkaran yang akan sangat membantu dalam 




 dapat diperagakan dengan cara melipat kertas 
berbentuk lingkaran atau persegi, sehingga lipatannya dapatt menutupi 
satu sama lain. Selanjutnya bagian yang dilipat dan diarsir sesuai bagian 
yang dikehendaki dan akan didapatkan gambar daerah yang diarsir seperti 





 dibaca setengah atau satu per dua atau seperdua. “1” disebut 
pembilang yaitu merupakan bagian pengambilan atau 1 bagian yang 
diperhatikan dari keseluruhan bagian yang sama. “2” disebut penyebut 
yaitu merupakan 2 bagian yang sama dari keseluruhan. (Sukayati, 2003 : 
1-3). 
Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan 
Pada saat siswa belajar membandingkan dan kemudian 
mengurutkan pecahan, mereka perlu pengalaman-pengalaman sehingga 




menamkan konsep membandingkan dan mengurutkan pecahan dapat 
dilakukan alternatif pembelajaran sebagai berikut: 
a. Peragaan dengan menggunakan bangun-bangun geometri. 
Bangun-bangun geometri dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
membandingkan dan mengurutkan pecahan biasa dan pecahan 
campuran. Bahan yang digunakan harus mudah dilipat, diwarnai atau 
dipotong-potong untuk mengurutkan luasan dari bangun-bangun 
tersebut sehingga dapat dilihat urutan dari luasan yang mewakili 




Dari peragaan dapat diketahui bahwa bila bangun dipotong dan 





















 dan sebagainya. 
 
b. Dengan peragaan pita atau kepingan-kepingan pecahan. 





Dari peragaan dan gambar, siswa akan dapat membandingkan dan 
sekaligus mengurutkan bilangan-bilangan pecahan yang diinginkan. 
(Sukayati, 2003 : 7-8) 
B. TEORI HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
1.  Teori Belajar Bruner 
Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 2007 : 5) belajar 
matematika mengenai konsepkonsep dan struktur-struktur matematika 
yang terdapat dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antar 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. Siswa harus dapat 
menemukan keteraturan dengan cara mengotak-atik bahan-bahan yang 
berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. 
Dengan demikian siswa dalam belajar haruslah terlibat aktif mentalnya 
agar dapat mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang 
sedang dibicarakan, siswa akan memahami materi yang harus dikuasainya 
itu. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya 
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 
(contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa 
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Agar 
pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan intelektual siswa dalam 
mempelajari suatu pengetahuan (konsep matematika), maka materi 




siswa sehingga pengetahuan siswa dapat diinternalisasikan dalam struktur 
kognitif siswa. Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh 
jika pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan 
yaitu : model tahap enaktif yaitu dengan menggunakan benda-benda 
konkret atau menggunakan situasi nyata ; model tahap ikonik dimana 
pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik ; 
dan model tahap simbolik dengan memanipulasi simbol-simbol atau 
lambang-lambang obyek tertentu sehingga pembelajaran direpresentasikan 
dalam bentuk simbol-simbol abstrak. (Nyimas Aisyah, dkk, 2007 : 1-6) 
Pembelajaran tentang konsep pecahan dilakukan dalam tiga model 
tahapan, yaitu : (1) model tahap enaktif, adalah dengan menggunakan 
benda-benda konkret misalnya dengan buah apel atau kue. Benda-benda 
tersebut dipotong menjadi bagian-bagian tertentu. (2) model tahap ikonik, 
yaitu pecahan disajikan dalam bentuk gambar-gambar geometri seperti 
persegi, persegi panjang, segitiga, dan lain-lain yang dibagi menjadi 
beberapa bagian kemudian beberapa bagian dari keseluruhan diarsir atau 
diwarnai untuk menunjukkan pecahan tertentu. Misalnya gambar sebuah 
persegi panjang dibagi menjadi 6 bagian dan 2 bagian diantaranya diarsir 
atau diberi warna sehingga menunjukkan pecahan 
6
2
; dan (3) model tahap 
simbolik yaitu simbol atau lambang dari obyek tertentu (gambar pecahan), 




2. Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – 
CTL) menurut Nurhadi (dalam Sugiyanto, 2008 : 18) adalah konsep yang 
mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan 
situasi dunia nyata. Dan juga mendorong siswa untuk membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari 
usaha siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan 




2008 : 18) CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan 
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik 
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu konteks 
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. 
Untuk mencapai tujuan itu, sistem tersebut meliputi tujuh 
komponen berikut : membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, 
melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur 
sendiri, melakukan kerja sama, membantu individu untuk tumbuh dan 
berkembang, berpikir kritis dan kreatif untuk mencapai standar yang 
tinggi, dan menggunakan penilaian yang autentik. 
3. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual  
Secara sederhana Nurhadi dalam Masnur (2007:43) 
mendeskripsikan karakteristik pembelajaran kontekstual dengan cara 
menderetkan sepuluh kata kunci, yaitu : kerja sama, saling menunjang, 
menyenangkan dan tidak membosankan, belajar dengan bergairah, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, 
sharing dengan teman, siswa kritis, dan guru kreatif. 
4. Penerapan Pembelajaran Kontekstual di Kelas 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 
komponen utama, yaitu : (1) constructivism (konstruktivisme, 
membangun, membentuk), (2) questioning (bertanya), (3) inquiri 
(menyelidiki, menemukan), (4) learning community (masyarakat belajar), 
(5) modelling (permodelan), (6) reflection (refleksi atau umpan balik), (7) 
authenthic assessment (penilaian yang sebenarnya). 
Apabila ketujuh komponen tersebut diterapkan dalam 
pembelajaran, terlihat pada realitas berikut : 
a. Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan 
lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan dan 




b. Kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa lewat 
bertanya tentang topik yang akan dipelajari. 
c. Kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk mengamati, 
menyelediki, menganalisis topik yang dihadapi sehingga ia berhasil 
menemukan sesuatu. 
d. Kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau 
berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja 
sama dan saling membantu dengan teman lain. 
e. Kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa dipakai 
rujukan siswa dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, 
penampilan hasil karya, cara mengoperasikan sesuatu. 
f. Kegiatan belajar yang bisa memberikan refleksi atau umpan balik 
dalam bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang 
dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah 
dilakukan, kesan siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau 
harapan siswa. 
g. Kegiatan belajar yang bisa diamati secara periodik perkembangan 
kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran 
berlangsung. 
5. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Beberapa strategi pengajaran yang dikembangkan oleh guru 
melalui pembelajaran kontekstual, antara lain : 
a. Pembelajaran berbasis masalah. 
Sebelum memulai proses belajar mengajar di dalam kelas, siswa 
terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena, 
kemudian siswa diminta untuk mencatat permasalahan yang muncul. 
b. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman 
belajar. 
Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai 





c. Memberikan aktifitas kelompok. 
Aktifitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta 
membangun kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang 
lain. Guru dapat menyusun kelompok siswa sesuai dengan tingkat 
kesulitan penugasan. 
d. Membuat aktifitas mandiri. 
Siswa mampu mencari, menganalisis dan menggunakan informasi 
dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Agar dapat 
melakukannya, siswa harus lebih memperhatikan bagaimana mereka 
memproses informasi, menerapkan strategi pemecahan masalah, dan 
menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 
e. Membuat aktifitas belajar bekerja sama dengan masyarakat. 
Sekolah dapat melakukan kerja sama dengan orang tua siswa yang 
memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu 
dilakukan guna memberikan pengalaman belajar secara langsung, 
dimana siswa dapat termotivasi untuk mengajukan pertanyaan. 
f. Menerapkan penilaian autentik. 
Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian autentik dapat membantu 
siswa untuk menerapkan informasi akademik dan kecakapan yang 
telah diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan tertentu. 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Sugianto (2008:26) secara sederhana langkah penerapan 
CTL dalam kelas secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara belajar sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya! 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik! 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya! 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok)! 




6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan! 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara! 
   C.KERANGKA BERPIKIR 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap paling 
sulit dikuasai siswa jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Oleh karena 
itu, dalam pembelajarannya perlu dicari inovasi baru yang mampu 
memudahkan siswa dalam belajar matematika, siswa untuk tertarik atau 
senang belajar matematika. Pembelajaran yang menekankan pada aktifitas 
siswa dalam menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui 
eksplorasi masalah-masalah nyata, dapat membantu siswa dalam belajar 
matematika sesuai proses berpikirnya. Dengan begitu, minat dan prestasi 
belajar siswa dapat meningkat. Pembelajaran yang syarat dengan kriteria di 
atas adalah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kontekstual. 











                                           
    
D.HIPOTESIS TINDAKAN 
Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan 
Pemahaman Konsep Dasar Bilangan Pecahan Pada Siswa  Kelas III SD 
Negeri Guci 01,Kecamatan Bumijawa,Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 
2009/2010 





Tradisional siswa sulit 
mendeskripsikan 
Dengan Pendekatan 








                          PELAKSANAAN PENELITIAN 
A.LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
   1. Tempat penelitian. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas III SD. Negeri Guci 01, 
Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal.Pemilihan tempat pelaksanaan 
pembelajaran ini di dasarkan  pada : 
a. Tempat peneliti mengajar,sehingga mempermudah melakukan penelitian. 
b. Tidak menggangu proses pembelajaran. 
c. Tidak mengganggu tugas mengajar. 
  2. Waktu penlitian. 
Penelitian direncanakan akan dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2009/2010 antara bulan Januari sampai dengan   bulan Juni 2009. 
B.SUBYEK PENELITIAN. 
       Subyek penelitian tindakan ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri Guci 
01, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal. Siswa yang dijadikan subyek 
penelitian adalah siswa kelas III,yang berjumlah 39 siswa terdiri dari 16 
siswa putri dan 23 siswa putra.  
C.PROSEDUR PENELITIAN. 
Penelitian tindakan ini dilakukan melalui dua siklus : 
a. Siklus 1 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b) Mempersiapkan media dan alat peraga pembelajaran. 
c) Membuat instrumen observasi / pengamatan. 
d) Membuat instrumen evaluasi pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Guru mengimplementasikan rencana pembelajaran : 




       Mengkondisikan siswa agar siswa mengikuti proses 
pembelajaran. 
- Mengadakan apesepsi. 
  Menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam         
pembelajaran. 
Mengemukakan tujuan pembelajaran dan arti penting materi 
pecahan. 
b. Kegiatan Inti 
Secara garis besar kegiatan inti meliputi : 
Menjelaskan tentang konsep pecahan dengan peraga yang telah   
dipersiapkan. 
Membagi siswa dalam kelompok belajar. 
- Siswa mengerjakan LKS secara kelompok. 
- Mengamati dan membimbing siswa dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
- Pembahasan hasil kerja kelompok secara klasikal. 
- Menyimpulkan hasil pembahasan tugas kelompok. 
c. Kegiatan Penutup : 
- Menyimpulkan materi pembelajaran. 
- Mengadakan tes evaluasi akhir pertemuan. 
- Memberikan tindak lanjut (PR). 
3) Observasi / Pengamatan 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran ditekankan pada 
aktifitas guru dan siswa, dilakukan oleh observer dengan 
menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan. Peneliti 
juga mengadakan pengamatan terhadap kegiatan siswa saat 
pembelajaran terutama pada saat kerja kelompok. 
4) Refleksi 
Peneliti mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 




dengan supervisor. Penelitian hasil evaluasi refleksi siklus 1 
digunakan sebagai acuan dalam menyusun perencanaan siklus 2. 
b. Siklus 2 
1) Perencanaan Tindakan 
Perencanaan pada siklus 2 dirancang berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus 1, dengan kegiatan sebagai berikut: 
- Menyusun rencana pembelajaran (RPP) 
- Menyediakan media / alat peraga 
- Menyusun instrumen tes akhir pembelajaran 
- Menyiapkan pedoman observasi 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Guru melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran dengan kegiatan utama antara lain : 
- Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
- Mengadakan apersepsi tentang pecahan. 
- Menjelaskan materi pelajaran. 
- Memberikan tugas untuk dikerjakan secara kelompok. 
- Siswa mengadakan kerja kelompok dengan bimbingan guru. 
- Menyimpulkan materi setiap akhir pertemuan. 
- Siswa mengerjakan evaluasi di akhir pembelajaran. 
- Memberikan tugas rumah. 
3) Observasi 
Observer mengamati aktifitas guru dan siswa dengan menggunakan 
pedoman observasi. Pengamatan pada siswa ditekankan pada 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan observasi 
pada guru difokuskan pada pengorganisasian siswa. 




Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan supervisor 
penelitian. 


























Refleksi  Pelaksanaan   






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.DESKRIPSI LATAR. 
 SD Negeri Guci 01 adalah Sekolah Dasar yang terletak di dataran tinggi 
kaki bukit gunung slamet, Kecamatan Bumijawa, Kabupten Tegal  52466 
Jawa Tengah. SD Negeri Guci 01 memiliki siswa sebanyak 465 anak yang 
terdiri dari tujuh kelas. Sekolah ini memiliki gedung sarana belajar mengajar 
digunakan untuk ruang kelas 7 buah, , ruang UKS 1 buah, ruang kantor guru 
dan kepala sekolah 1 buah, ruang perpustakaan dan mushola. Terdapat pula 1 
kantin dan halaman yang diperuntukkan untuk berbagai kegiatan seperti 
upacara bendera, olahraga dan bermain bagi siswa pada saat istirahat.  
  Sebagai sekolah yang sedang giat - giatnya mengembangkan diri, SD 
Negeri Guci 01 tak pernah berhenti untuk meraih dan mengukir prestasi 
dalam segala bidang, baik akademis maupun non akademis. Tahun ini 
beberapa prestasi telah diraih baik oleh guru maupun siswanya. Seperti 
kejuaran olah raga, lomba mata pelajaran, porseni,pesta siaga dan banyak 
prestasi yang telah diraih dan ingin selalu menambah rangkaian prestasi 
lainnya.  
Prestasi yang diraih tersebut tentu saja tidak lepas dari beberapa 
program  kegiatn ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan di SD 
Negeri Guci 01 diantaranya pramuka, seni tari, dan pengembangan eksplorasi 
perpustakaan. Disamping kegiatan pengembangan potensi siswa, 
pengembangan potensi guru dan karyawan juga dilaksanakan, dalam upaya 
meningkatkan kualitas dan profeionalisme dalam melaksanakn tugas., 
Sementara pengembangan profesi dilaksanakan melalui kegiatan KKG, 
seminar dan Workshop pembelajaran, pendidikan dan sedang merintis 
kegiatan studi banding dengan SD lain.  
SD Negeri Guci 01  diasuh oleh 12 guru yang terdiri dari guru kelas 
dan guru mata pelajaran yang sudah berpengalaman dan mempunyai loyalitas 




Tahun pelajaran 2009 / 2010 SD Negeri Guci 01 Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan 
memiliki 12 guru. Sekolah ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan 
pendidik 8 guru kelas, 2 guru agama (Islam), 2 guru Penjaskes, dan 1 orang 
penjaga. Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin 
meningkatnya mutu pendidikan di SD Negeri Guci 01, maka segenap 
komponen pengelola SD baik kepala sekolah, komite sekolah, guru dan 
karyawan senantias melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing sebagai tertuang dalam program kerja yang telah 
direncanakan pada setiap tahun pelajaran. Mekanisme kerja segenap 
pengelola SD tersebut berada dibawah koordinasi dan pengawasan kepala 
sekolah.  
B.PELAKSAAAN PENELITIAN. 
 Siklus 1 (Pertemuan 1 dan 2) 
A. Perencanaan 
Perencanaan untuk siklus 1 merupakan kegiatan untuk menyiapkan 
perangkat pembelajaran seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan media dan peraga pembelajaran, 
menyiapkan lembar kerja, membuat instrumen pengamatan dan instrumen 
evaluasi. 
a). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah menggunakan 
pendekatan kontekstual. Pada dasarnya RPP yang disusun adalah sama 
dengan RPP yang lain, namun yang membedakan adalah dalam 
penyusunan skenario dan langkah-langkah pembelajaran yang 
mengacu pada komponen-komponen kontekstual. Kompetensi Dasar 
pada siklus 1 adalah mengenal pecahan sederhana, dengan indikator 
pencapaian pembelajaran adalah pengenalan pecahan sederhana, 
membaca dan menuliskan lambang pecahan, menyajikan nilai pecahan 




b). Menyiapkan media dan alat peraga pembelajaran. 
Media yang dipergunakan dalam pembelajaran konsep pecahan seperti 
buku pelajaran matematika terbitan Depdiknas (BSE) halaman 140-
141, Balai Pustaka halaman 69-72, dan dari Intan Pariwara halaman 
83, papan tulis dan papan peraga untuk menempelkan gambar-gambar 
pecahan. 
Alat peraga pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan pecahan 
adalah peraga realita seperti buah apel atau peer dan gambar pecahan. 
c). Menyiapkan lembar kerja. 
Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan dan materi kegiatan 
siswa dalam bentuk lembar kerja yang dibahas dalam kegiatan kerja 
kelompok agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
d). Membuat lembar observasi / pengamatan. 
Instrumen observasi atau pengamatan yang dipersiapkan mencakup 
instrumen untuk siswa dan instrumen untuk mengamati kegiatan guru 
dalam proses pembelajaran. 
e). Membuat instrumen evaluasi pembelajaran. 
Instrumen evaluasi pembelajaran adalah berupa soal-soal untuk 
mengukur pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi 
pembelajaran yang dikerjakan di akhir pembelajaran. 
B. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan, guru mengimplementasikan rencana 
pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran kontekstual, yaitu : 
1). Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara belajar sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya! 
2). Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik! 




4). Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok)! 
5). Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran! 
6). Lakukan refleksi di akhir pertemuan! 
7). Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara! 
Adapun penerapan langkah-langkah pembelajaran kontekstual di atas 
dapat dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal : 
- Mengkondisikan siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan mengatur tempat duduk dan berdoa. 
- Mengadakan apersepsi. 
- Menginfoemasikan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
- Mengemukakan tujuan pembelajaran dan arti penting materi 
pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti : 
- Mengemukakan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
pecahan. 
- Meminta beberapa siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
membuktikan konsep pecahan dengan peraga realita (buah apel). 
- Menjelaskan materi tentang mengenal pecahan sederhana dengan 
tindakan : 
1) Tindakan 1 
Guru mengenalkan konsep pecahan menggunakan buah apel 
yang dibelah menjadi beberapa bagian yang sama. Misalnya 
satu buah apel dibelah menjadi 4 bagian yang sama sehingga 
setiap bagian bernilai seperempat. 
2) Tindakan 2 
Guru menunjukkan dengan gambar sebuah lingkaran yang 
dipotong menjadi 4 bagian yang sama, diantara 4 bagian 
tersebut 1 bagian diberi warna atau diarsir sehingga 




3) Tindakan 3 




- Guru bersama siswa membentuk kelompok belajar dengan anggota 
4 – 5 siswa. 
- Siswa secara berkelompok mengerjakan lembar kegiatan siswa. 
- Guru bersama siswa membahas dan menyimpulkan hasil kegiatan 
kelompok. 
3. Kegiatan Akhir : 
- Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
- Siswa mencatat rangkuman materi pelajaran. 
- Siswa mengerjakan evaluasi. 
- Guru memberikan PR (membuat gambar pecahan). 
C. Pengamatan / Observasi 
Pengamatan atau observasi dilakukan oleh teman sejawat atau 
supervisor untuk mengamati proses pembelajaran, baik yang menyangkut 
kegiatan guru dalam membelajarkan siswa maupun kegiatan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil pengamatan dicatat pada lembar 
observasi yang telah ditentukan. Pengamatan siklus 1 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1). Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Pengamat atau observer memberikan penilaian terhadap proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru / peneliti. Adapun hal-hal 
yang diamati dan dinilai oleh observer meliputi : 
1. Pra Pembelajaran. 
2. Membuka Pembelajaran. 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran. 
A. Penguasaan materi pembelajaran. 
B. Pendekatan / strategi pembelajaran. 




D. Pembelajaran yang menantang dan mengacu keterlibatan siswa. 
E. Penilaian proses dan hasil belajar. 
F. Penguasaan bahasa. 
4. Penutup. 
Aspek-aspek tersebut diamati dan dinilai oleh pengamat 
sehingga diperoleh skor / nilai yang menunjukkan kemampuan guru 
dalam mengaplikasikan rencana pembelajaran secara keseluruhan. 
Dalam pengamatan ini lebih ditekankan pada penerapan pendekatan 
kontekstual, sehingga aspek-aspek pengamatannya mengarah pada 
komponen-komponen kontekstual, yaitu : 
1. Kontruktivisme. 
2. Menemukan. 




7. Penilaian sebenarnya. 
Dari tujuh aspek tersebut dijabarkan menjadi 25 butir 
pengamatan. Adapun  hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran 





1 Konstruktivisme 14 14 
2 Menemukan 9 10 
3 Masyarakat Belajar 13 13 




5 Pemodelan 14 14 
6 Refleksi 10 10 
7 Penilaian Sebenarnya 11 11 
Jumlah 79 80 
Rata-rata 79,5 
Kriteria Baik 
Kriteria :  86 – 100  =  Amat Baik (A) 
 71 – 85 = Baik (B) 
 56 – 70 = Cukup (C) 
      - 55 = Kurang (D) 
Berdasar data tersebut maka proses pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dapat dilaksanakan dengan baik. 
2). Lembar Pengamatan Siswa 
Pengamatan terhadap kegiatan siswa dilakukan oleh peneliti 
dan observer baik pada kegiatan kelompok maupun pada kegiatan 
pembelajaran secara keseluruhan. Pengamatan terhadap kegiatan 
kelompok mencakup keaktifan dan kerja sama siswa dalam kelompok 
dan dilengkapi dengan lembar kerja siswa sebagai penilaian proses. 
Sedangkan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran secara 
keseluruhan mencakup aspek-aspek yang termuat dalam lembar 
pengamatan. 




I II Rerata 










- Melly Rizky 
- Meliana Ari 
- M. Nurafif 
71 73 72 Baik 
III 
- Mukadir 
- Abd. Rojak 
- Abi Firdaus 
- M. 
Ardiyansyah 
42 47 46 Cukup 
IV 
- M. Fatkhudin 
- M. Faisal 
- M. Gilang N. 
- M. Ibnu H. 
40 59 50 Cukup 
V 
- M. Itang Y. 
- Wizamul I. 
- Zidni M. 
- Zulmi Kh. 
79 74 77 Baik 
VI 
- Nafakhatul A. 
- Nikmatul I. 
- Nikmatul U. 
- Nizar Musafa 
71 61 66 Baik 
VII 
- Riska Askina 
- Riyadul Huda 
- Rizki Alam 
- Rizanatul M. 
71 65 68 Baik 
VIII 
- Roisan Tio 
- Rosi Ananda 
- Rudi Zulianto 




- Sulfa Nurfaiza 
- Siti Nurawalia 
IX 
- Topani Cahya 
- Ully Maszaya 
- Widia A. 
- Dimas Andika 
- Hilda M. 
71 61 66 Baik 
 
Kriteria : 
81 – 100 = A (Amat Baik) 
51 – 80 = B (Baik) 
31 – 50 = C (Cukup) 
     < 30 = D (Kurang) 
 
Dari hasil pengamatan aktifitas siswa dalam kelompok menunjukkan 
hasil yang baik. 
b. Data hasil observasi siswa : 
Selain terhadap kerja kelompok, pengamatan juga 
dilakukan pada aktifitas siswa pada proses pembelajaran secara 
keseluruhan, mulai dari pra pembelajaran sampai pada penutup. 
Hal yang diamati mencakup 23 butir pengamatan. 
Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus 1 adalah sebagai 
berikut : 
Siklus 
Jumlah Aspek yang Muncul 
Kriteria 
I II Rerata 






82 – 92 = A (Amat Baik) 
71 – 81 = B (Baik) 
60 – 70 = C (Cukup) 
     - 59  = D (Kurang) 
Berdasar data tersebut di atas maka diketahui bahwa aktifitas siswa 
dalam proses pembelajaran adalah baik. 
c. Data Hasil Tes : 
Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa 85 dan telah memenuhi 
standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Dari 39 siswa, jumlah 

















DAFTAR NILAI SIKLUS 1 
Materi : Konsep Pecahan (Mengenai Pecahan) 






Induk I II Rerata Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1.  2214 Laelatul Ani 80 80 80   
2.  2216 Linawati 50 60 55   
3.  2218 Malikhatun F. 90 100 95   
4.  2221 Marotul S. 80 80 80   
5.  2222 Masruri 60 90 75   
6.  2223 Melly Rizki 40 60 50   
7.  2224 Meliani A. 100 100 100   
8.  2225 M. Nuafif 70 80 75   
9.  2226 Muadin  90 100 95   
10.  2227 M. Abdul R. 90 100 95   
11.  2228 M. Abi F. 90 100 95   
12.  2229 M. Ardiyansyah 90 100 95   
13.  2230 M. Fahidin 100 100 100   
14.  2231 M. Faisal  80 100 90   
15.  2232 M.Gilang N. 90 90 90   




17.  2234 M. Itang Y. 70 70 70   
18.  2235 M . Wizami I. 80 90 85   
19.  2236 M. Zidni M. 90 90 90   
20.  2237 M. Zulmi K. 90 90 90   
21.  2238 Nafakhatul A. 80 100 90   
22.  2239 Nikmatul U. 60 70 65   
23.  2240 Nikmatul I. 70 100 85   
24.  2241 Nizar M. 70 90 80   
25.  2242 Riska A. 80 90 85   
26.  2243 Riyadul H. 90 100 95   
27.  2244 Rizki Alam 80 90 85   
28.  2245 Rizanatul Mukharomah 90 100 95   
29.  2246 Roizan Tio 80 100 90   
30.  2247 Rosi Ananda 100 100 100   
31.  2248 Rudi Julianto 90 100 95   
32.  2249 Silva Nurfaiza 40 90 65   
33.  2250 Siti Nuramalia 70 90 80   
34.  2251 Topannis Cahya 80 100 90   
35.  2252 Uli Mazayya 90 80 85   
36.  2253 Widia Apriliani 50 70 60   




38.  2255 Ashfiya Lathifa Aulia 80 100 90   
39.  2256 Hilda Musyafa 70 80 85   

























Materi : Konsep Pecahan (Mengenai Pecahan) 
KKM : 60 
Nomor 
Nama Siswa Nilai Siklus 1 Kriteria 
Urut Induk 
1.  2214 Laelatul Ani 80 Amat Baik  
2.  2216 Linawati 55 Kurang  
3.  2218 Malikhatun F. 95 Amat Baik  
4.  2221 Marotul S. 80 Amat Baik  
5.  2222 Masruri 75 Baik  
6.  2223 Melly Rizki 50 Kurang  
7.  2224 Meliani A. 100 Amat Baik  
8.  2225 M. Nuafif 75 Baik  
9.  2226 Muadin  95 Amat Baik  
10.  2227 M. Abdul R. 95 Amat Baik  
11.  2228 M. Abi F. 95 Amat Baik  
12.  2229 M. Ardiyansyah 95 Amat Baik  
13.  2230 M. Fahidin 100 Amat Baik  
14.  2231 M. Faisal  90 Amat Baik  




16.  2233 M. Ibnu H. 90 Amat Baik  
17.  2234 M. Itang Y. 70 Baik  
18.  2235 M . Wizami I. 85 Amat Baik  
19.  2236 M. Zidni M. 90 Amat Baik  
20.  2237 M. Zulmi K. 90 Amat Baik  
21.  2238 Nafakhatul A. 90 Amat Baik  
22.  2239 Nikmatul U. 65 Cukup  
23.  2240 Nikmatul I. 85 Amat Baik  
24.  2241 Nizar M. 80 Amat Baik  
25.  2242 Riska A. 85 Amat Baik  
26.  2243 Riyadul H. 95 Amat Baik  
27.  2244 Rizki Alam 85 Amat Baik  
28.  2245 Rizanatul Mukharomah 95 Amat Baik  
29.  2246 Roizan Tio 90 Amat Baik  
30.  2247 Rosi Ananda 100 Amat Baik  
31.  2248 Rudi Julianto 95 Amat Baik  
32.  2249 Silva Nurfaiza 65 Cukup  
33.  2250 Siti Nuramalia 80 Amat Baik  
34.  2251 Topannis Cahya 90 Amat Baik  
35.  2252 Uli Mazayya 85 Amat Baik  




37.  2254 Dimas Andika 85 Amat Baik  
38.  2255 Ashfiya Lathifa Aulia 90 Amat Baik  
39.  2256 Hilda Musyafa 55 Kurang 
  Rata-rata 85 Amat Baik 
 
Kelompok Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
A > 80 30 79 % 
B 70 – 79  3 8 % 
C 60 – 69  3 8 % 
D < 59 3 5 % 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui tingkat pemahaman amat 
baik ada 30 siswa, pemahaman baik sejumlah 3 siswa, sedangkan siswa 
yang memiliki pemahaman cukup 3 siswa, dan 2 siswa ada pada kelompok 
pemahaman yang kurang atau berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal. Gambaran tentang tingkat pemahaman siswa pada konsep 
pecahan untuk siklus 1 disajikan dalam bentuk grafik berikut ini : 





Kelompok Nilai Siswa 
Keterangan : 
A : Amat Baik 
B : Baik  
C : Cukup 
D : Kurang 
D. Refleksi 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 secara keseluruhan dapat 
terlaksana dengan baik. Namun dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual masih terdapat masalah atau kendala 
sebagai kekurangan yang ada pada siklus 1. (kendala atau masalah yang 
muncul ada pada jawaban soal nomor 2) 
2. Mengidentifikasi kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran untuk siklus 1. 
 Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 
siklus 1 antara lain : 
- Siswa kurang memahami konsep pecahan, bahwa pecahan sebagai 
bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau keseluruhan. 
- Pelaksanaan kegiatan kelompok kurang maksimal karena hanya siswa 
tertentu saja yang aktif sedangkan yang lain kurang partisipasinya 
bahkan ada siswa yang bermain sendiri. 
- Pemanfaatan waktu dalam kegiatan kelompok kurang efektif, tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, juga karena anggota 
kelompok kurang memahami penjelasan yang disampaikan guru 
sebelum melaksanakan kerja kelompok. 
3. Membuat rancangan strategi penyelesaian masalah dan paparkan langkah-
langkah implementasi strategi penyelesaian masalah dalam siklus 1. 




1. Menjelaskan tentang konsep pecahan dengan menggunakan peraga 
realita dan menyajikan dengan membuat gambar pecahan. 
2. Mengaktifkan kegiatan siswa dalam kelompok belajar, dengan 
langkah-langkah : 
a. sebelum melaksanakan kerja kelompok, guru memberikan 
penjelasan secara rinci tentang kegiatan yang akan dilakukan agar 
siswa mengetahui peran masing-masing sehingga dapat 
melaksanakan kegiatan kelompok secara aktif. 
b. Guru memantau secara aktif terhadap kegiatan siswa dalam 
kelompok untuk dapat menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
c. Mengarahkan anggota kelompok agar siswa aktif dalam 
kelompoknya dengan memberikan pembagian tugas sehingga 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONTEKSTUAL 
SIKLUS II 
Nama Sekolah : SD Negeri Gurci 01 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : III / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 03 April 2010 
Pertemuan : I  
AStandar Kompetensi 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaan dalam pemecahan masalah. 
BKompetensi Dasar 
3.2. Membandingkan Pecahan Sederhana 
CIndikator 
3.2.1  Mengenal letak pecahan pada garis bilangan 
DTujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru tentang garis bilangan siswa dapat menentukan 
letak bilangan pecahan pada garis bilangan dengan tepat. 
2. Melalui penugasan siswa dapat mengurutkan bilangan pecahan pada garis 
bilangan dengan benar. 
3. Melalui peragaan dengan garis bilangan siswa dapat membandingkan dua 
bilangan pecahan dengan benar. 
4. Melalui kerja kelompok siswa dapat membandingkan pecahan 




5. Melalui tanya jawab tentang perbandingan pecahan siswa dapat 
menggunakan tanda pembanding lebih dari atau kurang dari pada dua 
pecahan dengan tepat. 
EDampak Pengiring 
Melalui pembelajaran tentang membandingkan pecahan siswa diharapkan 





















































a. Strategi : Kontekstual 
b. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi, 
kerja kelompok 
HSkenario Pembelajaran 
a. Pra Pembelajaran (3 menit): 
- Berdoa 
- Presensi siswa 
- Pengaturan tempat duduk 




b. Langkah-langkah pembelajaran : 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Komponen Waktu 
I Kegiatan Awal    
a. Mengadakan tanya jawab tentang membandingkan 
pecahan 
 Contoh : Apakah bagian kue yang kamu terima 
















a. Memaparkan tujuan 
pembelajaran. 












tentang kegiatan yang 










































d. Membentuk kelompok belajar @ 4 – 5 siswa. Masyarakat 
belajar 










f. Mengamati dan mem-



















h. Membimbing siswa 
menyimpulkan hasil 
kerja kelompok. 
h. Menyimpulkan hasil 
kerja kelompok. 
- Refleksi 
III Kegiatan Akhir   10 menit 



















 d. Memberikan tindak 
lanjut. 





I.Media dan Sumber Bahan 
a. Media / alat peraga : gambar garis bilangan. 
b. Sumber bahan : 
1. Matematika kelas 3, Depsiknas (BSE), hal 140 – 141 
2. Matematika 3a, Intan Pariwara, hal 83 
A. Penilaian 
a. Prosedur : Tes Akhir 
b. Jenis Tes : Tertulis 
c. Bentuk Tes : Obyektif (isian) 
d. Instrumen penilaian (terlampir) 
1. Soal evaluasi, kunci jawaban, dan skor penilaian. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3. Lembar pengamatan / penilaian. 
 
 








  Guci, April 2010 
 Guru Pembimbing Peneliti 
 
 Singgih Marwoto, S.Pd. Untung 














































Dengan menggunakan kedua garis bilangan di atas, bandingkan dua pecahan pada 













































































































1. Kerjakan tugas secara kelompok! 
2. Amati garis bilangan, lalu isilah titik-titiknya sehingga menjadi pernyataan 
yang benar! 
3. Isilah titik-titik dengan kata “sebelah kanan”, “sebelah kiri”, “lebih” atau 
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Nama Anggota : 
1. ..........................................   
2. ..........................................   

















SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdsarkan hasil penelitian tindakan  kelas  yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan  pendekatan model kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri Guci 01 dapat 
diketahui bahwa: 
 Penerapan konsep bilangan pecahan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri Guci 01  dapat meningkatkan pemahaman. 




Berdasarkan kesimpulan di atas,banyak beberapa hal yang harus       
dilakukan guru dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran antara lain : 
 Guru perlu mengadakan evaluasi setiap selesai pembelajaran untuk 
mengetahui kekuranga-kekurangan yang perlu diperbaiki,keberhasilan-
keberhasilan yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 
 Guru harus mampu menganailsa permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran . 





 Guru dapat memberi kesempatan peran aktif pada siswa dalam 
pembelajaan. 
 Guru mampu membelajarkan dengan model pembelajaran yang 
inovativ . 
 Guru dapat menciptakan suasana belajar yang ,menyenangkan,menarik 






















Bruner,(dalam Nyimas aisyah02007;5 
Sukayati,2003;1-3 Mengurutkan Bilangan-Bilangan Pecahan. 
Nyimas Aisyah,dkk,2007;1-6 Bentuk Simbol-Simbol Abstrak. 
Nurhadi(dalam Sugiyanto,2008 : 18 ) Pembelajaran Contekstual 
Johsonn(dalam Sugiyanto,2008 : 18 
Nurhadi dalam Mannur , 2007 : 43 Sepuluh kata kunci dalam  ctl 
Kennedy 1994:425-427  makna pecahan 
Abimanyu,Soli.2007. Strategi Pembelajaran,Jakarta:Ditjen Dikti 
Klien, S. B. 1996. Principles and Applicatin, third edition. New York : McGwaw-      
Hill 
Trianto. 2009. Mendesain Metode Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, 
landasan dan implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Jakarta : Kencana 
Retno Winarni, 2009, Penelitian Tindakan kelas, Surakarta, Widya Sari Press 
Winkel. 1991. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo 
Matematika kelas 3, Depsiknas (BSE), hal 137 – 139 















       AWAL SIKLUS  
Materi : Konsep Pecahan (Mengenai Pecahan) 
KKM : 60 
Nomor 
Nama Siswa Nilai Siklus 1 Kriteria 
Urut Induk 
1 2214 Laelatul Ani 70  Baik  
2 2216 Linawati 50 Kurang  
3 2218 Malikhatun F. 85 Amat Baik  
4 2221 Marotul S. 75  Baik  
5 2222 Masruri 65 Cukup  
6 2223 Melly Rizki 50 Kurang  
7 2224 Meliani A. 90 Amat Baik  
8 2225 M. Nuafif 65 Cukup 
9 2226 Muadin  85 Amat Baik  
10 2227 M. Abdul R. 85 Amat Baik  
11 2228 M. Abi F.          85 Amat Baik  
12 2229 M. Ardiyansyah 75 Baik  
13 2230 M. Fahidin 80 Amat Baik  
14 2231 M. Faisal  70  Baik  
15 2232 M.Gilang N. 80 Amat Baik  
16 2233 M. Ibnu H. 80 Amat Baik  




18 2235 M . Wizami I. 75 Baik  
19 2236 M. Zidni M. 80 Amat Baik  
20 2237 M. Zulmi K. 80 Amat Baik  
21 2238 Nafakhatul A. 80 Amat Baik  
22 2239 Nikmatul U. 55 Kurang  
23 2240 Nikmatul I. 75  Baik  
24 2241 Nizar M. 70 Baik  
25 2242 Riska A. 75  Baik  
26 2243 Riyadul H. 85 Amat Baik  
27 2244 Rizki Alam 75  Baik  
28 2245 Rizanatul Mukharomah 85 Amat Baik  
29 2246 Roizan Tio 80 Amat Baik  
30 2247 Rosi Ananda 80 Amat Baik  
31 2248 Rudi Julianto 85 Amat Baik  
32 2249 Silva Nurfaiza 55 Kurang 
33 2250 Siti Nuramalia 70 Baik  
34 2251 Topannis Cahya 80 Amat Baik  
35 2252 Uli Mazayya 85 Amat Baik  
36 2253 Widia Apriliani 50 Kurang 
37 2254 Dimas Andika 75 Baik  
38 2255 Ashfiya Lathifa Aulia 80 Amat Baik  
39 2256 Hilda Musyafa 55 Kurang 






Kelompok Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
A > 80 19 50 % 
B 70 – 79  11 8 % 
C 60 – 69  3 6,2 % 



























Materi : Konsep Pecahan (Mengenai Pecahan) 
KKM : 60 
Nomor 
Nama Siswa Nilai Siklus 1 Kriteria 
Urut Induk 
1 2214 Laelatul Ani 55 Kurang  
2 2216 Linawati 70 Cukup  
3 2218 Malikhatun F. 85 Amat Baik  
4 2221 Marotul S. 70 Cukup  
5 2222 Masruri 65 Cukup  
6 2223 Melly Rizki 70 Cukup  
7 2224 Meliani A. 85 Amat Baik  
8 2225 M. Nuafif 80 Amat Baik  
9 2226 Muadin  85 Amat Baik  
10 2227 M. Abdul R. 75 Baik  
11 2228 M. Abi F. 60 Cukup  
12 2229 M. Ardiyansyah 70 Cukup  
13 2230 M. Fahidin 65 Cukup  
14 2231 M. Faisal  65 Cukup  
15 2232 M.Gilang N. 55 Kurang  
16 2233 M. Ibnu H. 60 Cukup  
17 2234 M. Itang Y. 55 Kurang  
18 2235 M . Wizami I. 75 Baik  




20 2237 M. Zulmi K. 80 Amat Baik  
21 2238 Nafakhatul A. 70 Cukup  
22 2239 Nikmatul U. 55 Kurang  
23 2240 Nikmatul I. 60 Cukup  
24 2241 Nizar M. 70 Cukup  
25 2242 Riska A. 90 Amat Baik  
26 2243 Riyadul H. 90 Amat Baik  
27 2244 Rizki Alam 95 Amat Baik  
28 2245 Rizanatul Mukharomah 100 Amat Baik  
29 2246 Roizan Tio 70 Cukup  
30 2247 Rosi Ananda 60 Cukup  
31 2248 Rudi Julianto 90 Amat Baik  
32 2249 Silva Nurfaiza 70 Cukup  
33 2250 Siti Nuramalia 60 Cukup  
34 2251 Topannis Cahya 60 Cukup  
35 2252 Uli Mazayya 75 Baik  
36 2253 Widia Apriliani 55 Kurang 
37 2254 Dimas Andika 70 Cukup  
38 2255 Ashfiya Lathifa Aulia 85 Amat Baik  
39 2256 Hilda Musyafa 55 kurang 
  Rata-rata 70 Cukup  
 
 
Kelompok Nilai Jumlah Siswa Prosentase 




B 70 – 79  13 34% 
C 60 – 69  9 24 % 
D < 59 6 13 % 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pecahan 
(membandingkan pecahan) dapat diklasifikasikan dalam empat kelompok yaitu nsiswa 
yang memiliki pemahaman yang amat baik, baik, cukup dan kurang. Dari 39 siswa yang 
telah tuntas belajar berjumlah 33 siswa atau sekitar 87 %, sedangkan 6 siswa atau 13 % 
belum tuntas. Siswa yang dapat mencapai pemahaman amat baik ada 11 siswa atau 29 
%, dan 13 siswa memiliki pemahaman yang baik atau 34 %, siswa yang memiliki 
pemahaman yang cukup mencapai 9 siswa atau 24 %, sedangkan 6 siswa atau 13 % 
memiliki pemahaman yang kurang. Gambaran pemahaman siswa terhadap materi 




Nilai Pada Siklus 1 
 







A : Amat Baik 
B : Baik  
C : Cukup 

























Data Hasil Tes : 
Materi : Konsep Pecahan (Membandingkan Pecahan) 










2214 Laelatul Ani 80 Amat Baik Belum Tuntas 
2.  
2216 Linawati 55 Kurang Tuntas  
3.  
2218 Malikhatun F. 95 Amat Baik Tuntas  
4.  
2221 Marotul S. 80 Amat Baik Tuntas  
5.  
2222 Masruri 75 Baik Tuntas  
6.  
2223 Melly Rizki 50 Kurang Tuntas  
7.  
2224 Meliani A. 100 Amat Baik Tuntas  
8.  
2225 M. Nuafif 75 Baik Tuntas  
9.  
2226 Muadin  95 Amat Baik Tuntas  
10.  
2227 M. Abdul R. 95 Amat Baik Tuntas  
11.  
2228 M. Abi F. 95 Amat Baik Tuntas  
12.  
2229 M. Ardiyansyah 95 Amat Baik Tuntas  
13.  
2230 M. Fahidin 100 Amat Baik Tuntas  
14.  
2231 M. Faisal  90 Amat Baik Tuntas  
15.  
2232 M.Gilang N. 90 Amat Baik Belum Tuntas 
16.  
2233 M. Ibnu H. 90 Amat Baik Tuntas  
17.  
2234 M. Itang Y. 70 Baik Belum Tuntas 
18.  
2235 M . Wizami I. 85 Amat Baik Tuntas  
19.  





2237 M. Zulmi K. 90 Amat Baik Tuntas  
21.  
2238 Nafakhatul A. 90 Amat Baik Tuntas  
22.  
2239 Nikmatul U. 65 Cukup Belum Tuntas 
23.  
2240 Nikmatul I. 85 Amat Baik Tuntas  
24.  
2241 Nizar M. 80 Amat Baik Tuntas  
25.  
2242 Riska A. 85 Amat Baik Tuntas  
26.  
2243 Riyadul H. 95 Amat Baik Tuntas  
27.  
2244 Rizki Alam 85 Amat Baik Tuntas  
28.  
2245 Rizanatul Mukharomah 95 Amat Baik Tuntas  
29.  
2246 Roizan Tio 90 Amat Baik Tuntas  
30.  
2247 Rosi Ananda 100 Amat Baik Tuntas  
31.  
2248 Rudi Julianto 95 Amat Baik Tuntas  
32.  
2249 Silva Nurfaiza 65 Cukup Tuntas  
33.  
2250 Siti Nuramalia 80 Amat Baik Tuntas  
34.  
2251 Topannis Cahya 90 Amat Baik Tuntas  
35.  
2252 Uli Mazayya 85 Amat Baik Tuntas  
36.  
2253 Widia Apriliani 60 Cukup Belum Tuntas 
37.  
2254 Dimas Andika 85 Amat Baik Tuntas  
38.  
2255 Ashfiya Lathifa Aulia 90 Amat Baik Tuntas  
39.  
2256 Hilda Musyafa 55 Kurang Belum tuntas 
  Rata-rata 85 Amat Baik  
 
 
Kelompok Nilai Jumlah Siswa Prosentase 




B 70 – 79  3 8 % 
C 60 – 69  3 8 % 
D < 59 3 5 % 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui tingkat pemahaman amat 
baik ada 30 siswa, pemahaman baik sejumlah 3 siswa, sedangkan siswa yang 
memiliki pemahaman cukup 3 siswa, dan 3 siswa ada pada kelompok 
pemahaman yang kurang atau berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. 
Gambaran tentang tingkat pemahaman siswa pada konsep pecahan untuk siklus 
1 disajikan dalam bentuk grafik berikut ini : 
Nilai Pada Siklus II 
 
Kelompok Nilai Siswa 
 
DAFTAR NILAI SIKLUS I DAN II 
Materi : Konsep Pecahan (Mengenai Pecahan) 










2214 Laelatul Ani 80 80 80   
41.  
2216 Linawati 50 60 55   
42.  
2218 Malikhatun F. 90 90 90   
43.  
2221 Marotul S. 80 80 80   
44.  
2222 Masruri 60 90 75   
45.  
2223 Melly Rizki 40 60 50   
46.  
2224 Meliani A. 100 100 100   
47.  
2225 M. Nuafif 70 80 75   
48.  
2226 Muadin  90 100 95   
49.  
2227 M. Abdul R. 90 100 95   
50.  
2228 M. Abi F. 90 100 95   
51.  
2229 M. Ardiyansyah 90 100 95   
52.  
2230 M. Fahidin 100 100 100   
53.  
2231 M. Faisal  80 100 90   
54.  
2232 M.Gilang N. 90 90 90   
55.  
2233 M. Ibnu H. 80 100 90   
56.  
2234 M. Itang Y. 70 70 70   
57.  
2235 M . Wizami I. 80 90 85   
58.  
2236 M. Zidni M. 90 90 90   
59.  
2237 M. Zulmi K. 90 90 90   
60.  
2238 Nafakhatul A. 80 100 90   
61.  
2239 Nikmatul U. 60 70 65   
62.  
2240 Nikmatul I. 70 100 85   
63.  





2242 Riska A. 80 90 85   
65.  
2243 Riyadul H. 90 100 95   
66.  
2244 Rizki Alam 80 90 85   
67.  
2245 Rizanatul Mukharomah 90 100 95   
68.  
2246 Roizan Tio 80 100 90   
69.  
2247 Rosi Ananda 100 100 100   
70.  
2248 Rudi Julianto 90 100 95   
71.  
2249 Silva Nurfaiza 40 90 65   
72.  
2250 Siti Nuramalia 70 90 80   
73.  
2251 Topannis Cahya 80 100 90   
74.  
2252 Uli Mazayya 90 80 85   
75.  
2253 Widia Apriliani 50 70 60   
76.  
2254 Dimas Andika 80 90 85   
77.  
2255 Ashfiya Lathifa Aulia 80 100 90   
78.  
2256 Hilda Musyafa 70 80 85   
























Gambar gedung SD Guci01 
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8. Alamat Rumah  : Guci Rt04, Rw 01 Bumijawa, Tegal 
9. Riwayat Pendidikan  : a. SD lulus tahun 1980 
  b. SMP lulus tahun 1983 
  c. SPG lulus tahun 1986 





                Surakarta, Desember 2009.  
   
Peneliti  
 







Personalia Penelitian terdiri dari : 
1. Nama   : U N T U N G 
NIM   : X2707014 
Pekerjaan   : Guru SD Negeri Guci 01 
Sebagai   : Peneliti 
 
2. Nama   : SUSANTO, S.PdI. 
NIM  : 195406231974011002 
Pekerjaan  : Kepala Sekolah 
Sebagai  : Kepala Sekolah 
 
3. Nama    : SINGGIH MARWOTO, S.Pd. 
NIP   : 197010201993031007 










































































































Nama Sekolah : SD Negeri Guci 01 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan :  
A. Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1. Mengenal Pecahan Sederhana 
C. Indikator 
3.1.1  Mengenal Pecahan Sederhana 
3.1.2  Membaca dan menuliskan lambang pecahan 
3.1.3  Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai gambar dan 
sebaliknya 
D. Tujuan Pembelajaran 
3. Melalui penjelasan guru tentang konsep pecahan siswa dapat menjelaskan 
arti pecahan sederhana dengan tepat. 
4. Melalui penyajian gambar pecahan siswa dapat menuliskan lambang 
pecahan sederhana dengan tepat. 
5. Dengan disajikan lambang bilangan pecahan siswa dapat menuliskan nama 




6. Melalui tanya jawab siswa dapat membaca lambang bilangan pecahan 
sederhana dengan benar. 
7. Melalui kerja kelompok siswa dapat membuat gambar pecahan sederhana 
sesuai nilai pecahan secara tepat. 
E. Dampak Pengiring 
 Setelah selesai pembelajaran ini siswa diharapkan mampu menerapkan 
konsep pecahan sederhana untuk memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
F. Materi Pembelajaran 
 Mengenal pecahan sederhana (setengah, seperempat, sepertiga, dan 
seperenam) 
Daerah yang diarsir adalah 1 bagian dari 2. Oleh karena itu, 





Daerah yang diarsir adalah 1 bagian dari 4. Oleh karena itu, 





Daerah yang diarsir adalah 1 bagian dari 3. Oleh karena itu, 





Daerah yang diarsir adalah 1 bagian dari 6. Oleh karena itu, 
daerah tersebut menunjukkan pecahan 
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 dibaca satu perdua atau setengah. 1 disebut pembilang 
dan 2 disebut penyebut. 
G. Strategi Pembelajaran 
a. Pendekatan : Kontekstual 
b. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi, 
kerja kelompok 
H. Skenario Pembelajaran 
a. Pra Pembelajaran (3’): 
- Berdoa 
- Presensi siswa 
- Pengaturan tempat duduk 
- Menyiapkan alat peraga / media pembelajaran 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Komponen Waktu 
I Kegiatan Awal    
a. Apersepsi 
- Tanya Jawab berkaitan dengan pecahan  
 Misalnya :  -  Pernahkah kalian berbagi 
makanan dengan adik atau teman? 
  - Berapa banyak makanan yang 
kalian bagi? 












tentang arti penting 
materi pecahan. 
me 
c. Memaparkan tujuan 
pembelajaran. 












tentang kegiatan yang 




















b. Meminta beberapa 






















d. Membentuk kelompok belajar @ 4 – 5 siswa. Masyarakat 
belajar 
















f. Mengamati kegiatan 
siswa saat kerja 
kelompok 
f. Mengerjakan tugas 
sesuai arahan dan 




g. Pembahasan hasil 
kerja kelompok 
g. Menyampaikan hasil 
kerja kelompok 
- Refleksi 
h. Membimbing siswa 
untuk merumuskan 
jawaban yang benar 
h. Mengoreksi jawaban 
hasil kerja kelompok 
- Refleksi 






Kegiatan Akhir   15’ 











b. Memberikan tindak 
lanjut (PR). 
c. Siswa mengerjakan 




I. Media dan Sumber Bahan 
a. Media / alat peraga : buah apel dan kue, gambar tentang pecahan. 
b. Sumber bahan : 
1. Matematika kelas 3, Depsiknas (BSE), hal 137 – 139 





a. Prosedur : Penilaian Akhir 
  Penilaian Proses 
b. Jenis Tes : Tertulis 
  Unjuk Kerja 
c. Bentuk Tes : Obyektif (isian) 
d. Instrumen penilaian (terlampir) 
1. Soal evaluasi, kunci jawaban, dan skor penilaian. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3. Lembar pengamatan / penilaian. 
 
  Guci, Maret 2010 
  
Guru Pembimbing Peneliti 
  
 
Singgih Marwoto, S.Pd. Untung 














I. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1).  Gambar ini menunjukkan pecahan .... 
 
 
2). Nama bilangan 
6
2
 adalah .... 
3). Nama bilangan 
8
4
 adalah .... 
4). Lambang pecahan dua pertiga adalah .... 
5). Lambang pecahan tiga perdelapan adalah .... 


































2) Dua perenam 









6) – 10) : bentuk gambar bebas yang penting menunjukkan pecahan tersebut. 
SKOR PENILAIAN 
- Jawaban 1 – 5 : skor 1 
- Jawaban 6 – 10 : skor 3 

























1. Lakukan kegiatan ini secara berkelompok dan ikuti petunjuknya! 
2. Sediakan alat dan bahan yang diperlukan! 
3. Kerjakan kerja kelompok ini dengan baik dan selesai tepat pada waktunya! 
 
Alat dan Bahan 





- Uang logam 
 
Langkah-langkah kegiatan : 
1. Buatlah gambar lingkaran sebesar uang logam atau gambar persegi panjang 
sebanyak 10 buah! 
2. Masing-masing lingkaran atau persegi panjang dibagi menjadi bagian-bagian : 
a. No. 1, lingkaran atau persegi panjang utuh. 
b. No. 2, lingkaran atau persegi panjang dibagi menjadi 2  bagian. 
c. No. 3 – 5, lingkaran atau persegi panjang dibagi menjadi 4 bagian. 
d. No. 6 – 10, lingkaran atau persegi panjang dibagi menjadi 8 bagian. 
3. Guntinglah masing-masing lingkaran atau persegi panjang tersebut! 





5. Arsirlah gambar-gambar lingkaran atau persegi panjang, sesuai dengan 
ketentuan : 
- No. 1 : biarkan utuh 
- No. 2 : 1 bagian diarsir 
- No. 3 : 1 bagian diarsir 
- No. 4 : 2 bagian diarsir 
- No. 5 : 3 bagian diarsir 
- No. 6 : 1 bagian diarsir 
- No. 7 : 2 bagian diarsir 
- No. 8 : 3 bagian diarsir 
- No. 9 : 4 bagian diarsir 
- No. 10 : 5 bagian diarsir 















































































Nama Sekolah : SD Negeri Gurci 01 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : III / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 03 April 2010 
Pertemuan : 1 pertemuan (2 x 35 menit) 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaan dalam pemecahan masalah. 
C. Kompetensi Dasar 
3.2. Membandingkan Pecahan Sederhana 
D. Indikator 
3.2.1  Mengenal letak pecahan pada garis bilangan 
3.2.2  Membandingkan dua pecahan 
E. Tujuan Pembelajaran 
6. Melalui penjelasan guru tentang garis bilangan siswa dapat menentukan 
letak bilangan pecahan pada garis bilangan dengan tepat. 
7. Melalui penugasan siswa dapat mengurutkan bilangan pecahan pada garis 
bilangan dengan benar. 
8. Melalui peragaan dengan garis bilangan siswa dapat membandingkan dua 




9. Melalui kerja kelompok siswa dapat membandingkan pecahan 
menggunakan garis bilangan dengan tepat. 
10. Melalui tanya jawab tentang perbandingan pecahan siswa dapat 
menggunakan tanda pembanding lebih dari atau kurang dari pada dua 
pecahan dengan tepat. 
F. Dampak Pengiring 
Melalui pembelajaran tentang membandingkan pecahan siswa diharapkan 
mampu menentukan pilihan dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari. 





















































H. Strategi Pembelajaran 
c. Strategi : Kontekstual 
d. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi, 
kerja kelompok 
I. Skenario Pembelajaran 





- Presensi siswa 
- Pengaturan tempat duduk 
- Menyiapkan alat peraga / media pembelajaran 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Komponen Waktu 
I Kegiatan Awal    
c. Mengadakan tanya jawab tentang membandingkan 
pecahan 
 Contoh : Apakah bagian kue yang kamu terima 
















e. Memaparkan tujuan 
pembelajaran. 












tentang kegiatan yang 












































l. Membentuk kelompok belajar @ 4 – 5 siswa. Masyarakat 
belajar 










n. Mengamati dan mem-



















p. Membimbing siswa 
menyimpulkan hasil 
kerja kelompok. 









Kegiatan Akhir   10 menit 
















 h. Memberikan tindak 
lanjut. 






I  .Media dan Sumber Bahan 
c. Media / alat peraga : gambar garis bilangan. 
d. Sumber bahan : 
1. Matematika kelas 3, Depsiknas (BSE), hal 140 – 141 
2. Matematika 3a, Intan Pariwara, hal 83 
J.Penilaian 
e. Prosedur : Tes Akhir 
f. Jenis Tes : Tertulis 
g. Bentuk Tes : Obyektif (isian) 
h. Instrumen penilaian (terlampir) 
4. Soal evaluasi, kunci jawaban, dan skor penilaian. 
5. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
6. Lembar pengamatan / penilaian. 
 
 







  Guci, April 2010 
 Guru Pembimbing Peneliti 
 
 Singgih Marwoto, S.Pd. Untung 















































Dengan menggunakan kedua garis bilangan di atas, bandingkan dua pecahan pada 































































































Penilaian : Nilai Akhir (NA) = B  
 




1. Kerjakan tugas secara kelompok! 
2. Amati garis bilangan, lalu isilah titik-titiknya sehingga menjadi pernyataan 
yang benar! 
3. Isilah titik-titik dengan kata “sebelah kanan”, “sebelah kiri”, “lebih” atau 













3.  terletak di ...   
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Nama Anggota : 
1. ..........................................   
2. ..........................................   
3. ..........................................   
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